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RINGKASAN 

 

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu program yang 

tercantum dalam kurikulum akademik Politenik Negeri Jember, yang 

dilaksanakan pada awal semester VIII ( delapan) selama ± 3 bulan. Program 

tersebut adalah persyaratan kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jember. 

Praktek Kerja Lapang ini juga merupakan bagian dari salah satu pendidikan yang 

menyangkut proses belajar berdasarkan pengalaman di luar sistem belajar saat 

kuliah dan praktek dalam kampus.  

Penempatan lokasi PKL yang di pilih yaitu PT. Perkebunan Nusantara XI, 

PG. Semboro Jember. Dalam kegiatan PKL tiap mahasiswa diharuskan memilih 

salah satu kegiatan yang pernah dilakukan di PG. Semboro sebagai konteks judul 

laporan PKL. Salah satu kegiatan yang penulis gunakan sebagai judul laporan 

yaitu kegiatan pengklentekan. Agar produksi maupun rendemen tebu yang harus 

diperhatikan yaitu kegiatan klentek. Klentek adalah menghilangkan daun-daun 

kering pada batang tebu yang tidak berguna. Tujuan dilkakukannya klentek antara 

lain meningkatkan rendemen pada tebu, mengurangi serangan hama dan penyakit, 

mengurangi tebu yang roboh karena angin, mempermudah sinar matahari yang 

masuk. Pelaksanaan klentek menurut SOP (Standart Operasional Prosedure) 

dilakukan sebanyak tiga kali yaitu rewos, klentek I dan klentek II. 

Setelah dilakukannya kegiatan PKL banyak hal yang diperoleh setiap 

mahasiswa antara lain; mahasiswa mendapat wawasan yang luas terutama dalam 

bidang budidaya, pengolahan hasil, serta dalam bidang sosial kemasyarakatan, 

mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja yang berkaitan dengan budidaya 

tanaman tebu khususnya tentang permasalahan yang timbul di lapangan dengan 

merumuskan pemecahan masalahnya, mahasiswa dapat melaksanakan proses 

klentek yang dilakukan oleh petani di PG. Semboro dan mahasiswa dapat 

mengetahui perbedaan cara pelaksanaan pengklentekan antara SOP dan petani. 
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